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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui: 1) Pengaruh efikasi diri terhadap 
minat berwirausaha pada siswa kelas XI SMK Muhammadiyah Delanggu. 2) Pengaruh 
pengetahuan kewirausahaan terhadap minat berwirausaha pada siswa kelas XI SMK 
Muhammadiyah Delanggu. 3) Pengaruh efikasi diri dan pengetahuan kewirausahaan terhadap 
minat berwirausaha pada siswa kelas XI SMK Muhammadiyah Delanggu. 
Penelitian ini termasuk jenis penelitian deskriptif kuantitatif dengan data yang diperoleh 
berasal dari gambaran data. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh kelas XI di SMK 
Muhammadiyah Delanggu tahun ajaran 2015. sampel diambil sebanyak adalah 110 siswa 
dengan proposional random sampling. Data yang diperlukan diperoleh melalui angket dan 
dokumentasi. Angket sebelumnya diuji cobakan dan diuji validitas serta diuji reliabilitas. Teknik 
analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda, uji t, uji F, dan sumbangan 
relatif dan efektif. 
Hasil analisis regresi memperoleh persamaan garis regresi: Y = 4,117  + 0,313X1 + 
0,581X2. Persamaan menunjukkan bahwa minat berwirausaha dipengaruhi oleh efikasi diri dan 
pengetahuan kewirausahaan. Kesimpulan yang diambil adalah: 1) Efikasi diri terhadap minat 
berwirausaha pada siswa kelas XI SMK Muhammadiyah Delanggu dapat diterima. Hal ini 
berdasarkan analisis regresi linier ganda (uji t) diketahui bahwa thitung> ttabel, 4,266 >1,980 dan 
nilai signifikansi < 0,05, yaitu 0,000 dengan sumbangan relatif sebesar 30% dan sumbangan 
efektif 18,3%. 2) Pengetahuan kewirausahaanterhadap minat berwirausaha pada siswa kelas XI 
SMK Muhammadiyah Delanggu dapat diterima. Hal ini berdasarkan analisis regresi linier ganda 
(uji t) diketahui bahwa thitung> ttabel, yaitu 8,107 > 1,980 dan nilai signifikansi < 0,05, yaitu 0,000 
dengan sumbangan relatif sebesar 70%dan sumbangan efektif 42,6%. 3) Efikasi diri dan 
pengetahuan kewirausahaanterhadap minat berwirausaha pada siswa kelas XI SMK 
Muhammadiyah Delanggu dapat diterima. Hal ini berdasarkan analisis variansi regresi linier 
ganda (uji F) diketahui bahwa Fhitung> Ftabel, yaitu 83,290 >3,070 dan nilai signifikansi < 0,05, 
yaitu 0,000. 4) Koefisien determinasi (R2) sebesar 0,609 menunjukkan bahwa besarnya 
pengaruh efikasi diri dan pengetahuan kewirausahaanterhadap minat berwirausaha pada siswa 
kelas XI SMK Muhammadiyah Delanggu adalah sebesar 60,9%, sedangkan sisanya dipengaruhi 
oleh variabel lain. 
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INFLUENCE EFFICACY OF SELF AND KNOWLEDGE INTEREST IN 
ENTREPRENEURSHIP ENTREPRENEURSHIP IN CLASS XI SMK 
MUHAMMADIYAH DELANGGU 
ACADEMIC YEAR 2015/2016 
Abstract 
 The purpose of this study was to determine: 1) The effect of self-efficacy toward 
entrepreneurship interest in class XI student of SMK Muhammadiyah Delanggu. 2) Effect of 
entrepreneurial knowledge of the interest in entrepreneurship in class XI student of SMK 
Muhammadiyah Delanggu. 3) Effect of entrepreneurial self-efficacy and knowledge of the interest in 
entrepreneurship in class XI student of SMK Muhammadiyah Delanggu. 
 This research is descriptive research with quantitative data obtained derived from the 
image data sets. The population in this study were all class XI in SMK Muhammadiyah Delanggu 
academic year 2015. The sample was taken as 110 students with proportional random sampling. 
Necessary data obtained through questionnaires and documentation. The questionnaire previously 
tested and tested for validity and reliability were tested. Data analysis technique used is multiple linear 
regression analysis, t-test, F, and the relative contribution and effective. 
 The results of the regression analysis obtained regression equation: Y = 4.117 + 0,313X1 
+ 0,581X2. The equation shows that the interest in entrepreneurship is influenced by the motivation 
to learn and learning environment. The conclusions drawn are: 1) Efficacy themselves against interest 
in entrepreneurship in class XI student of SMK Muhammadiyah Delanggu acceptable. This is based 
on multiple linear regression analysis (t test) note that tcount> ttable, 4.266> 1.980 and the 
significance value <0.05, namely 0.000 with the relative contribution of 30% and the effective 
contribution of 18.3%. 2) Knowledge of entrepreneurship against the interest in entrepreneurship in 
class XI student of SMK Muhammadiyah Delanggu acceptable. This is based on multiple linear 
regression analysis (t test) note that tcount> ttable, namely 8.107> 1.980 and the significance value 
<0.05, namely 0.000 with the relative contribution of 70% and the effective contribution of 42.6%. 3) 
Self efficacy and entrepreneurial knowledge to the interest in entrepreneurship in class XI student of 
SMK Muhammadiyah Delanggu acceptable. This is based on multiple linear regression analysis of 
variance (F test) is known that F count> F table, ie 83.290> 3.070 and the significance value <0.05, 
namely 0.000. 4) The coefficient of determination (R2) of 0.609 indicates that the influence of self-
efficacy and knowledge of entrepreneurship to entrepreneurship interest in class XI student of SMK 
Muhammadiyah Delanggu amounted to 60.9%, while the rest influenced by other variables. 




















Pesatnya perkembangan zaman di era globalisasi dan Industrialisasi dengan bertambahnya jumlah 
penduduk di Indonesia telah banyak menimbulkan permasalahan, salah satunya adalah menyempitnya 
lapangan pekerjaan, kesempatan kerja dengan orang yang mencari kerja lebih banyak orang yang 
mencari kerja, sehingga banyak orang yang tidak mendapatkan kesempatan untuk bekerja, akibatnya 
jumlah pengangguran semakin besar yang berdampak pada kondisi perekonomian di Indonesia. 
Tingkat kemiskinan di Indonesia masih relatif tinggi. Badan Pusat Statistik memaparkan hasil 
temuannya yang menyebut per Maret 2015, angka kemiskinan naik sekitar sepuluh persen dari 27,73 
juta menjadi 28,59 juta. Angkatan kerja Indonesia pada Februari 2015 sebanyak 128,3 juta orang, 
bertambah sebanyak 6,4 juta orang dibanding Agustus 2014 atau bertambah sebanyak 3,0 juta orang 
dibanding Februari 2014. Penduduk bekerja pada Februari 2015 sebanyak 120,8 juta orang, bertambah 
6,2 juta orang dibanding keadaan Agustus 2014 atau bertambah 2,7 juta orang dibanding keadaan 
Februari 2014. Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) Februari 2015 sebesar 5,81 persen menurun 
dibanding TPT Agustus 2014 (5,94 persen), dan meningkat dibandingkan TPT Februari 2014 (5,70 
persen). Akan tetapi angka pengangguran bertambah 300 ribu orang menjadi 7,45 juta orang pada 
Februari 2015 dari realisasi periode sama tahun lalu sebanyak 7,15 juta orang. Tingkat Pengangguran 
Terbuka (TPT) didominasi penduduk berpendidikan Sekolah Menengah Atas (SMK) sebesar 9,05 
persen, lalu disusul pada jenjang Sekolah Menengah Atas 8,17 persen, dan Diploma I/II/III sebesar 
7,49 persen. Sedangkan TPT terendah ada pada penduduk berpendidikan SD ke bawah dengan 
prosentase 3,61 persen di periode Februari 2015. 
Salah satu cara untuk mengatasi pengangguran yang paling tepat untuk Indonesia adalah 
dengan kewirausahaan. Pilihan untuk berwirausaha dan menciptakan lapangan pekerjaan berpeluang 
menghasilkan pendapatan yang lebih besar dari pada berkarir menjadi karyawan. Selain itu menjadi 
wirausaha dapat menyerap tenaga kerja dan mengurangi jumlah pengangguran. Pajak yang dihasilkan 
dari wirausaha juga dapat meningkatkan perekonomian di Indonesia.  
SMK merupakan lembaga pendidikan yang bertujuan menyiapkan peserta didiknya untuk 
menjadi tenaga kerja yang terampil dan mengutamakan kemampuan untuk melaksanakan pekerjaan 
tertentu. Dalam merealisasikan tujuan SMK adalah bekerjasama antara pihak sekolah dan siswa sangat 
penting, pihak sekolah berperan penting mewujudkan siswanya agar memenuhi tanggung jawab 
sebagai siswa dengan memiliki prestasi belajar yang tinggi, memiliki minat dan bakat. Sebagai siswa 
yang telah memutuskan untuk melanjutkan pendidikannya ke jenjang menengah kejuruan dan mantap 
bahwa memilih jenjang menengah kejuruan adalah motivasi dari keluarga, teman, bahkan karena tidak 
bisa masuk ke sekolah pilihannya atau salah jurusan, ini dibuktikan dengan awal peneliti pada siswa. 
Menurut Buyung Wijaya (2008) untuk mengurangi pengangguran yaitu dalam pengembangan 
kewirausahaan diyakini akan memberi solusi bagi tingginya pengangguran yang berpendidikan. 
Sedangkan menurut Ester Lince (2009) kemampuan berwirausaha harus dibangun secara sadar dari 
usia dini dengan demikian generasi muda juga mulai menjadikan wirausaha sebagai salah satu pilihan 
karier yang ternyata penting untuk mendukung kesejahteraan bangsa dimasa depan. Menurut Iwan K 
sebagai marketing and promotion manajer multimedia nusantara “tanpa ada wirausaha, perekonomian 
Indonesia tidak akan maju sebab, jika dibandingkan dengan rasio jumlah penduduknya, Indonesia 
sangat kekurangan wirausahawan”. Puspayoga ( Menteri Koperasi dan UMKM) menyatakan bahwa 
Indonesia minimal harus memiliki 2 persen wirausahawan dari total populasi. Saat ini jumlah populasi 
wirausaha di Indonesia baru mencapai angka 0,43 % dari total populasi usia produktif, angka ini sangat 
jauh tertinggal jika dibandingka dengan beberapa negara tetangga, sperti Singapura yang jumlah 
4 
 
wirausahanya sudah mencapai 7 %, Malaysia 5 %, dan Thailand 3 %. Peran tingkat SMK sangat besar 
untuk mewujudkan mimpi ini. 
Wirausaha merupakan salah satu faktor pendukung yang menentukan maju mundurnya 
perekonomian di Indonesia, karena dalam bidang wirausaha sendiri mempunyai kebebasan untuk 
berkarya dan mandiri. Seseorang mempunyai keinginan dan kemauan serta siap untuk berwirausaha, 
berarti seseorang itu mampu menciptakan lapangan pekerjaan sendiri, dan tidak perlu mengandalkan 
orang lain maupun perusahaan lain untuk mendapatkan pekerjaan lagi, bahkan dapat membuka 
lowongan pekerjaan untuk orang lain.  
Alma (2011: 5) Kewirausahaan adalah mata pelajaran yang dapat diajarkan di sekolah-sekolah 
dan telah bertumbuh pesat. Mata pelajaran kewirausahaan termasuk salah satu ciri muatan yang 
dibelajarkan pada kurikulum SMK sekarang ini, dengan diajarkan mata pelajaran kewirausahaan akan 
semakin menambah pengetahuan kewirausahaan siswa SMK tentang wirausaha. Hal ini diharapkan 
akan semakin menumbuhkan minat berwirausaha siswa, dengan diajarkan mata pelajaran 
kewirausahaan dan keterampilan, diharapkan siswa mampu menciptakan lapangan pekerjaan sendiri 
sesuai dengan keterampilan masing-masing.  
Kegiatan di lingkungan sekolah dan faktor-faktor personal peserta didik yang meliputi 
pengetahuan, sikap, dan keyakinan diri atau efikasi diri saling mempengaruhi dan dipengaruhi hingga 
peserta didik melanjutkan ke jenjang pendidikan yang selanjutnya sesuai dengan pilihannya dan 
harapannya sukses dalam memperoleh pekerjaan setelah lulus (Woolfolk, 2009: 125). Siswa yang sudah 
memiliki pengetahuan tentang mata pelajaran kewirausahaan pasti akan menentukan sikap untuk 
memperoleh prestasi yang ditumbuhkan oleh keyakinan dalam dirinya. Keyakinan diri atau efikasi diri 
yang positif merupakan faktor penentu keberhasilan yang akan menciptakan kepuasan yang muncul 
bersamaan dengan adanya pengetahuan yang sudah diserap. Setelah mengetahui betapa pentingnya 
faktor-faktor personal siswa, peneliti tertarik dengan keyakinan diri atau efikasi diri yang dimiliki oleh 
siswa terhadap suatu mata pelajaran kewirausahaan. 
Sebagaimana pada saat peneliti melakukan observasi awal dan melakukan wawancara 
sehubungan dengan mata pelajaran kewirausahaan terhadap siswa yang sudah mempunyai bekal 
pengetahuan, pengalaman praktik industri belum memunculkan efikasi dirinya setelah mendapatkan 
pengetahuan tentang mata pelajaran kewirausahaan. Sebagian siswa belum tahu apa yang akan 
dilakukan setelah lulus, padahal jika peserta didik yakin atau mempunyai efikasi diri yang tinggi dan 
mempunyai minat, maka untuk berwirausaha masa depannya akan terjamin. 
Kecilnya minat berwirausaha sangat disayangkan. Siswa seharusnya lebih memahami bahwa 
lapangan pekerjaan yang ada tidak mungkin menyerap semua lulusan SMK. Kewirausahaan dapat 
diterapkan di berbagai bidang pekerjaan dan kehidupan. Kewirausahaan juga sangat berguna untuk 
masa depan dan dapat menyelamatkan siswa dari pengangguran ketika lulus nanti. Maka dari itu siswa 
tidak hanya harus berpendidikan karakter, namun juga harus berpendidikan kewirausahaan. Oleh 
karena itu, pembinaan dan pengembangan minat berwirausaha melalui mata pelajaran kewirausahaan 
bagi siswa SMK merupakan langkah penting untuk meningkatkan jumlah wirausaha di Indonesia. 
Upaya menumbuhkan minat berwirausaha siswa SMK terdapat beberapa kendala. Kendala 
yang dihadapi sehubungan dengan usaha mengembangkan minat berwirausaha siswa SMK adalah 
masih banyaknya siswa SMK yang mempunyai anggapan bahwa untuk mendapatkan masa depan yang 
lebih baik hanya ditentukan oleh kesempatan mendapatkan pendidikan yang tinggi dan masih banyak 
yang menggantungkan masa depan mereka pada gelar-gelar kependidikan dan ijazah-ijazah sekolah 
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tanpa membekali mereka dengan sikap mandiri yang sangat dibutuhkan untuk terjun ke dunia 
wirausaha. 
Alasan inilah yang kemudian menjadi bahan dan dasar penelitian untuk mengetahui minat 
berwirausaha di kalangan siswa, sehingga penulis memberikan judul “PENGARUH EFIKASI DIRI 
DAN PENGETAHUAN KEWIRAUSAHAAN TERHADAP MINAT BERWIRAUSAHA PADA 
SISWA KELAS XI SMK MUHAMMADIYAH DELANGGU TAHUN AJARAN 2015/2016”. 
2. METODE 
Penelitian ini dilaksanakan di SMK Muhammadiyah Delanggu tahun ajaran 2015/2016. jenis penelitian 
ini  adalah penelitian deskriptif kuantitatif karena data yang diperoleh berasal dari gambaran data yang 
berbentuk angka yaitu angket efikasi diri, pengetahuan kewirausahaan dan minat berwirausaha. 
populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI di SMK Muhammadiyah Delanggu tahun ajaran 
2015 yang berjumlah 160 siswa.Dalam penelitian ini anggota sampel diambil menurut Sugiyono (2003: 
73) adalah sebanyak 110 siswa dari tabel penentuan sampel dan populasi tertentu dengan taraf 
signifikan atau kesalahan sebesar 5%.Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan 
teknik Proportional Random Sampling dengan cara undian. Dalam random sampling setiap kelas dalam 
populasi memiliki kesempatan untuk menjadi sampel. Proporsional digunakan untuk menentukan 
jumlah sampel pada masing-masing kelas. Sedangkan Cara undian yaitu teknik sampel dengan 
mengundi setiap kelompok untuk dijadikan sampel.Teknik analisis data yang digunakan adalahUji 
prasyarat analisis berupa uji normalitas, uji linieritas dan uji multikolonieritas analisis, regresi linear 
berganda, uji t ,uji F, uji R2 ,sumbangan relatif dan sumbangan efektif. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN   
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, diperoleh hasil analisis data sebagai berikut: 
Tabel 4.4 








Efikasi diri 110 0,200 0,05 Normal 
Pengetahuan kewirausahaan 110 0,069 0,05 Normal 
Minat berwirausaha 110 0,200 0,05 Normal 
 
Dari Tabel 4.4 di atas dapat diketahui harga L0 masing-masing variabel lebih kecil dari Ltabel dan nilai 
probabilitas signifikansi > 0, 05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data sampel dari masing-masing 











Rangkuman Hasil Uji Linieritas 








X2Y 0,318 0,05 Linier 
Dari Tabel 4.5 di atas dapat diketahui bahwa harga Fhitung masing-masing variabel yang diukur lebih kecil 
dari Ftabel dan nilai probabilitas signifikansi > 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa hubungan antara 
masing-masing variabel bebas dengan variabel terikat berbentuk linier 
Tabel 4.6 
Hasil Perhitungan Multikollinearitas 
Variabel Toleransi VIF Keterangan 
Efikasi diri 0,723 1,384 Tidak ada multikolonieritas 
Pengetahuan 
kewirausahaan 
0,723 1,384 Tidak ada multikolonieritas 
 
Tabel 4.7 























Berdasarkan tabel 4.7 di atas diperoleh persamaan regresi linier ganda sebagai berikut:Y = 4,117  
+ 0,313X1 + 0,581X2.Dari hasil analisis datadiperoleh nilai kofisien determinasi (R2) sebesar 0,609. 
Arti dari koefisien ini adalah bahwa pengaruh yang diberikan oleh kombinasi variabel efikasi diri dan 
pengetahuan kewirausahaan secara bersama-sama terhadap minat berwirausaha pada siswa kelas XI 
SMK Muhammadiyah Delanggu adalah sebesar 60,9%, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel 
lain. 
 
3.1 Pembahasan Hasil Analisis Data 
Hasil uji hipotesis pertama diketahui bahwa koefisien arah regresi dari variabel efikasi diri (b1) 
adalah sebesar 0,313 atau positif, sehingga dapat dikatakan bahwa variabel efikasi diri berpengaruh 
positif terhadap minat berwirausaha. Berdasarkan uji keberartian koefisien regesi linear ganda untuk 
variabel efikasi diri (b1) diperoleh thitung> ttabel, yaitu 4,266 > 1,980 dan nilai signifikansi < 0,05, yaitu 
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0,000 dengan sumbangan relatif sebesar 30% dan sumbangan efektif 18,3%. Berdasarkan kesimpulan 
tersebut dapat dikatakan bahwa semakin baik efikasi diri akan semakin tinggi minat berwirausaha. 
Sebaliknya semakin rendah efikasi diri, maka semakin rendah pula minat berwirausaha. 
Signifikansi dalam penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Arista 
Lukmayanti (2012) menyatakan bahwa ada pengaruh yang positif efikasi diri memiliki pengaruh pada 
minat berwirausaha, dengan sumbangan efektif 29,6%. Sedangkan dalam penelitian ini sumbangan 
efektif efikasi diri sebesar 18,3%, lebih rendah dari penelitian terdahulu. 
Hasil penerimaan hipotesis pertama tersebut sesuai dengan teori yang dikemukakan Sudjana 
(2001 : 14) efikasi diri  akan memberi pengaruh terhadap  keiginan seseorang untuk memulai sesuatu 
atau berwirausaha. Efikasi diri termasuk variabel kepribadian yang penting dan jika digabung dengan 
tujuan spesifik yaitu suatu pemahaman mengenai prestasi akan menjadi penentu tingkah laku yang 
penting untuk masa depan. Setiap individu memiliki efikasi diri yang berbeda-beda pada situasi yang 
berbeda tergantung pada kemampuan yang menuntut, kehadiran orang lain atau saingan, keadaan 
fisiologis dan emosional seperti cemas, murung, lelah,dan lain sebagaianya. 
Efikasi dirimerupakan rasa percaya diri atau keyakinan diri yang dimiliki seseorang sehingga 
dapat menguasai suatu situasi dan menghasilkan berbagai hasil yang bernilai positif dan bermanfaat. 
Hasil uji hipotesis kedua diketahui bahwa koefisien regresi dari variabel pengetahuan 
kewirausahaan (b2) adalah sebesar 0,581 atau bernilai positif, sehingga dapat dikatakan bahwa variabel 
pengetahuan kewirausahaan berpengaruh positif terhadap minat berwirausaha.  Berdasarkan uji t 
untuk variabel pengetahuan kewirausahaan (b2) diperoleh thitung> ttabel, yaitu 8,107 > 1,980 dan nilai 
signifikansi < 0,05, yaitu 0,000 dengan sumbangan relatif  sebesar 70%dan sumbangan efektif 42,6%. 
Berdasarkan kesimpulan tersebut dapat dikatakan bahwa semakin baik pengetahuan kewirausahaan 
akan semakin tinggi minat berwirausaha, demikian pula sebaliknya semakin rendah pengetahuan 
kewirausahaan akan semakin rendah minat berwirausaha. 
Signifikansi dalam penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Afia Randa 
Ritonga (2011) menyatakan bahwa ada pengaruh kebutuhan akan berprestasi terhadap minat 
berwirausaha, dengan sumbangan efektif 37,9%. Sedangkan dalam penelitian ini sumbangan efektif 
pengetahuan kewirausahaan sebesar 42,6%, lebih tinggi dari penelitian terdahulu. 
Hasil penerimaan hipotesis kedua tersebut sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Surya 
Malik (2003:34) Pengetahuan kewirausahaan diperoleh siswa dari proses pembelajaran melalui materi-
materi pembelajaran maupun dari sumber lainya diharapkan dapat memberikan gambaran dan bekal 
mengenai kewirausahaan yang nantinya dapat dijadikan bahan pertimbangan siswa untuk menentukan 
masa depan dan menimbulkan minat seseorang untuk berwirausaha. 
Pengetahuan kewirausahaan merupakan kemampuan seseorang untuk menghasilkan sesuatu 
yang baru melalui berpikir kreatif dan bertindak inovatif, sehingga dapat menciptakan ide-ide atau 
peluang dan dapat dimanfaatkan dengan baik maka akan memperoleh keuntungan lebih besar. 
Hasil uji hipotesis ketiga Berdasarkan uji keberartian regresi linear ganda atau uji F diketahui 
bahwa nilai Fhitung> Ftabel, yaitu 83,290 >3,070 dan nilai signifikansi < 0,05, yaitu 0,000. Hal ini berarti 
efikasi diri dan pengetahuan kewirausahaan secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap minat berwirausaha. Berdasarkan kesimpulan tersebut dapat dikatakan bahwa kecenderungan 
peningkatan kombinasi efikasi diri dan pengetahuan kewirausahaan akan diikuti peningkatan minat 
berwirausaha, sebaliknya kecenderungan penurunan kombinasi variabel efikasi diri dan pengetahuan 
kewirausahaan akan diikuti penurunan akan minat berwirausaha. 
Hasil penerimaan hipotesis ketiga tersebut sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh 
Tedjasutisna (2004: 14) Wirausaha adalah orang-orang yang mempunyai kemampuan melihat dan 
menilai kesempatan-kesempatan bisnis, mengumpulkan sumber-sumber data yang dibutuhkan guna 
mengambil keuntungan dan tindakan yang tepat guna dalam memastikan kesuksesan. 
Minat berwirausaha didukung banyak faktor, faktor itu adalah faktor internal dan faktor 
eksternal. Didalam faktor internal itu terdapat suatu keinginan yang timbul dari dalam diri atau disebut 
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dengan efikasi diri dan Faktor pengetahuan Kewirausahaan merupakan salah satu faktor ekternal yang 
mempengaruhi munculnya minat berwirausaha. 
Sedangkan koefisien determinasi yang diperoleh sebesar 0,609, arti dari koefisien ini adalah 
bahwa pengaruh yang diberikan oleh kombinasi variabel efikasi diri dan pengetahuan kewirausahaan 
terhadap minat berwirausaha adalah sebesar 60,9% sedangkan 39,1% dipengaruhi oleh variabel lain. 
4. PENUTUP 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa; 1) Efikasi diri berpengaruh 
positif terhadap minat berwirausaha. 2) Pengetahuan kewirausahaan berpengaruh positif terhadap minat 
berwirausaha. 3) Efikasi diri dan pengetahuan kewirausahaan berpengaruh positif terhadap minat 
berwirausaha pada siswa. 
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